
 

JURNAL TRANSFORMASI 
JURNAL TEOLOGI DAN KEPEMIMPINAN 
ISSN (online): 2985-4857. Volume 5 Nomor 1 (Mei 2026) 
https://journal.sttintibandung.ac.id/index.php/JT 
STT INTI BANDUNG Jl. Pasirkoja 58 Bandung Jawa Barat 40241 

 

 

Towards A Phygital Church: Respons GKPB Fajar 

Pengharapan Bandung Terhadap Revolusi Digital 
 

Yessy Saputra 

Sekolah Tinggi Teologi INTI Bandung 

yessy.saputra85@gmail.com 

 
Article History 

▪ Submitted: 13 Mei 2026 

▪ Accepted: 16 Mei 2026 

▪ Published: 19 Mei 2026 

Keywords: Covid-19; digital ministry; GKPB Fajar Pengharapan; 

phygital church.  
 

Kata Kunci: phygital church; digital ministry; GKPB Fajar 

Pengharapan; Covid-19;  

 

Abstrak 

Kultur digital telah merambah semua segmen kehidupan manusia tak terkecuali gereja. Fenomena 

gereja digital sudah muncul jauh sebelum pandemi Covid-19 dan mengalami akselerasi sejak masa 

Covid-19. Menggunakan pendekatan sejarah studi ini menemukan GKPB Fajar Pengharapan sangat 

progresif dalam mengikuti perkembangan dinamika zaman termasuk dalam perkembangan teknologi 

komunikasi. Salah satu penentu progresivitas GKPB Fajar Pengharapan terletak pada pemimpin 

GKPB Fajar Pengharapan. Sejak masa Covid-19 GKPB Fajar Pengharapan mulai beralih dari 

teknologi komunikasi konvenional ke teknologi digital. 

 

 

Abstract 

Digital culture has permeated every aspect of human life, including the church. The phenomenon of 

digital churches had already emerged long before the COVID-19 pandemic and accelerated 

significantly during the pandemic period. Using a historical approach, this study found that GKPB 

Fajar Pengharapan has been highly progressive in adapting to the shifting trends of the era, 

including developments in communication technology. One of the key factors behind the 

progressiveness of GKPB Fajar Pengharapan lies in its leadership. Since the COVID-19 period, 

GKPB Fajar Pengharapan has gradually shifted from conventional communication technology to 

digital technology. 

 

 

PENDAHULUAN 

Sejak ditemukannya teknologi komputer dunia digital berkembang dengan sangat cepat. Pada 

tahun 1940an penggunaan teknologi komputer masih terbatas pada lingkungan militer.1 Pada tahun 

1980-an, bentuk komputer menjadi lebih kecil dan mulai digunakan di lingkungan organisasi yang 

lebih luas. Kemudian ditemukan Personal Computer (PC), sejak saat itu perorangan bisa 

 
1 Hubert Tardieu et al., Deliberately Digital: Rewriting Enterprise DNA for Enduring Succes (Switzerland: 

Springer, 2020), 4. 

https://issn.perpusnas.go.id/terbit/detail/20221109571238227
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menggunakan teknologi ini.2 Pada era 1990-an komputer bukan lagi barang mewah namun sudah 

menjadi hal yang biasa yang bisa ditemukan baik di tempat kerja (satu per meja) maupun di rumah.3 

Penemuan teknologi komputer mengubah media dalam komunikasi. Media analog secara 

bertahap mulai beralih ke media digital. Alat penyimpanan data seperti CD, DVD jauh lebih ringan, 

lebih andal, dan bisa menyimpan lebih besar daripada media analog. Pada tahun 1990-an mulai 

muncul telepon seluler dan Internet (World Wide Web atau WWW) sehingga memungkinkan 

interkoneksi dari jutaan komputer.4 Pada paruh kedua tahun 1990-an lahir Google, Amazon, jaringan 

sosial awal seperti Myspace, dan forum online.5 Pada tahun 2000-an kita bisa melihat bagaimana 

teknologi komunikasi (Social, Mobile, Analytics, Cloud sering disebut S.M.A.C.) berkembang 

dengan begitu pesat dan menghantarkan dunia terhubung dalam jaringan-jaringan yang begitu 

kompleks.6  

Pada tahun 2021 gagasan komputer genggam yang digabungkan dengan smartphone juga 

mulai menjadi pusat bentuk komputasi baru. 7 Pada pertengahan tahun 2020 58% populasi dunia 

diperkirakan sudah menjadi pengguna internet.8 Dunia memasuki sebuah era yang oleh Marc 

Andreessen disebut sebagai “software is eating the world” (Andreessen 2011).9 Atau dalam istilah 

Christian Montag and Sarah Diefenbach “a world completely connected to the Internet.”10 Klaus 

Schwab menyatakan bahwa kini dunia masuk pada era revolusi industri 4.0. Sebuah dunia yang 

ditandai dengan perubahan-perubahan secara brutal dalam hal “velocity, scope, and systems 

impact.”11 Revolusi industri 4.0 berkembang secara eksponensial berakibat pada disrupsi di hampir 

setiap segi kehidupan dan di setiap negara.12 

Kultur digital merambah semua segmen kehidupan tak terkecuali gereja. Fenomena gereja 

digital sudah muncul jauh sebelum pandemi Covid-19. Menurut studi David Lochhead ibadah gereja 

digital pertama kali diadakan pada  tahun 1986 setelah musibah pesawat ulang alik. Pada pertengahan 

tahun 1990-an, ketika internet membanjiri ruang publik, banyak gereja mulai membuat situs web, 

 
2 Tardieu et al., Deliberately Digital: Rewriting Enterprise DNA for Enduring Succes, 4. 
3 Tardieu et al., Deliberately Digital: Rewriting Enterprise DNA for Enduring Succes, 5. 
4 Michael Batty, “The Unpredictability of the Digital Revolution,” EPB: Urban Analytics and City Science 48, 

no. 7 (2021): 1751. 
5 Tardieu et al., Deliberately Digital: Rewriting Enterprise DNA for Enduring Succes, 5. 
6 Tardieu et al., Deliberately Digital: Rewriting Enterprise DNA for Enduring Succes, 29. 
7 Batty, “The Unpredictability of the Digital Revolution,” 1751. 
8 Linda Hantrais et al., “Covid-19 and The Digital Revolution,” Contemporary Social Science, 2020, 2. 
9 Marc Andreessen on Why Software Is Eating the World - WSJ 
10 Christian Montag and ID and Sarah Diefenbach, “Towards Homo Digitalis: Important Research Issues for 

Psychology and the Neurosciences at the Dawn of the Internet of Things and the Digital Society,” Sustainability 10, no. 

415 (2018): 1. 
11 Klaus Schwab, “The Fourth Industrial Revolution: What It Means and How to Respond | World Economic 

Forum,” accessed March 17, 2022, https://www.weforum.org/agenda/2016/01/the-fourth-industrial-revolution-what-it-

means-and-how-to-respond/. 
12 Schwab, “The Fourth Industrial Revolution: What It Means and How to Respond | World Economic Forum.” 

https://www.wsj.com/articles/SB10001424053111903480904576512250915629460
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namun fungsinya sebagai informasi tentang kegiatan gereja.13 Pada tahun 2004 diluncurkan dua 

gereja digital yaitu i-church.org oleh the Church of England namun hanya terbatas sebagai forum 

media dan obrolan umum. Church of Fools yang didanai oleh Gereja Metodis jauh lebih maju karena 

menyajikan realitas virtual 3D dan pada tahun 2006 membuat LifeChurch.tv Internet Campus.14 Di 

Indonesia sepengetahuan penulis sampai akhir tahun 2019 masih belum banyak gereja yang 

menyelenggarakan ibadah secara digital. Pandemi Covid-19 mengubah segalanya. Perubahan ini 

tentunya berpengaruh bagi perubahan kultur hidup bergereja baik pada masa pandemi Covid-19 

maupun pasca pandemi Covid-19. 

Menyambut perubahan-perubahan era digital, Gereja Kristen Perjanjian Baru Fajar 

Pengharapan Bandung (selanjutnya GKPB FP) sejak ulang tahun ke-25 (2014) perlahan-lahan sudah 

mulai beralih dari media analog ke media digital. Misalnya warta jemaat yang sebelumnya 

menggunakan kertas dengan cetakan full colors mulai diganti dengan website.15 Penggunaan media 

digital kemudian dikembangkan dengan menggunakan aplikasi baik di Android maupun di Apple. 

Ibadah live streaming sudah dimulai sebelum pandemi Covid-19 merebak. Pada masa Covid-19 

ketika ibadah harus dilakukan secara online, platform media sosial YouTube menjadi andalannya 

dengan menggunakan nama Fajar Pengharapan - Secondary Channel. Jumlah subcribernya 20.9K. 

Jumlah viewers untuk setiap videonya mencapai 20K lebih.16 

Artikel ini menganalisis penggunaan media digital di Gereja Kristen Perjanjian Baru Fajar 

Pengharapan Bandung (selanjutnya GKPB FP) sejak tahun 2014-2021.  Fokus pada dua pokok 

bahasan: 1. Sejarah singkat GKPB Fajar Pengharapan Bandung. 2. Perkembangan penggunaan media 

digital di GKPB Fajar Pengharapan Bandung pada tahun 2014-2021. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode sejarah. Metode historis 

digunakan untuk meneliti perkembangan penyelenggaraan ibadah online di GKPB Fajar Pengharapan 

dari tahun 2014 hingga tahun 2021. Heuristik akan dilakukan dengan mencari dokumen-dokumen 

gereja berkaitan dengan pelayanan digital, penelusuran pada perangkat (platform) online, dan 

wawancara para orang-orang kunci baik untuk ibadah umum, mahasiswa, remaja, dan anak-anak. 

 

 
13 “Digital Communion: History, Theology, and Practices - John Dyer,” accessed July 17, 2021, 

https://j.hn/digital-communion-summary-of-theology-practices/. 
14 Tim Hutchings, “Creating Church Online: A Case-Study Approach to Religious Experience,” Studies in World 

Christianity 13, no. 3 (2007): 246, https://doi.org/10.3366/swc.2007.13.3.243. 
15 Bambang Widjaja, “Warta Jemaat Kita Beralih Ke Dunia Digital,” Special Edition Booklet 25th Anniversary 

GKPB Fajar Pengharapan Bandung, 2014. 
16 “Fajar Pengharapan - Secondary Channel - YouTube,” accessed March 28, 2022, 

https://www.youtube.com/channel/UCjpAX461yOPYIp4q3j8YmbA. 
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HASIL DANPEMBAHASAN 

Sejarah singkat GKPB Fajar Pengharapan Bandung 

Gereja Kristen Perjanjian Baru  Fajar Pengharapan (GKPB FP) Bandung berada di bawah 

sinode Gereja Kristen Perjanjian Baru yang didirikan di Surabaya yang memulai ibadah pada tanggal 

7 Juni 1987.17 GKPB FP mulai dirintis pada tanggal 12 Oktober 1988 dimulai dengan pertemuan 

Majelis Apostolik GKPB dari Surabaya yaitu Jeremia Rim dan Bambang H. Widjaja bersama tiga 

orang yaitu Petrus Nawawi, Tatang Budiarto, dan Gunawan Tijono.18 Perintisan diawali dengan 

penyelenggaraan pelajaran Dasar Kekristenan yang diikuti oleh 33 orang peserta.19 

GKPB FP mendapatkan legalitas dari pemerintah pada tanggal 26-28 Januari 1989 melalui 

peresmian yang dilakukan oleh Dr. Sunarto Martowirjono, Dirjen Bimas Kristen Protestan 

Departemen Agama.20 Pada tanggal 29 Januari 1989 GKPB FP memulai ibadah Minggu perdananya 

di gedung bioskop Queen yang terletak di Jalan Kepatihan Bandung.21 GKPB FP terus berkembang 

dengan membuka beberapa cabang (satelit). Pada tahun 1998 dirintis dua satelit yaitu 1. Satelit Dago. 

Kegiatan beribadah diselenggarakan di Hotel Holiday Inn. Ibadah perdananya dimulai pada tanggal 

17 Mei 1998. 2. Satelit Lembang. Dimulai pada tanggal 21 Juni 1998 di Hotel Diamond.  Pada tahun 

1999 dirintis dua satelit lainnya, yaitu Satelit Bandung Timur di Hotel Yehezkiel dengan ibadah 

perdananya pada tanggal 17 Oktober 1999 dan di Bandung Barat/Cimahi di Gedung Sasana Nunggal 

Bhakti dengan ibadah perdananya pada tanggal 7 November 1999.22 Pada tanggal 4 Mei 2003 ibadah 

yang dilenggarakan di Satelit Dago dipindahkan ke Bandung Trade Center dan ibadah di Satelit 

Bandung Timur mulai tanggal 5 Agustus 2007 digabungkan ke Satelit Pasirkoja.23  

 

Perkembangan Penggunaan Media Digital GKPB Fajar Pengharapan 

Penggunaan media digital di GKPB FP bisa dibagi ke dalam tiga tahap yaitu: Media Analog: 

Radio dimulai sejak tahun 2002; Media Digital: Media Internet yang dimulai sejak tahun 2014; 

Phygital Church sejak pandemi Covid-19 pada tahun 2020. 

 

 

 

 
17 Bambang Widjaja, “The Vision Is Growing,” in 25th Anniversary GKPB Fajar Pengharapan Bandung 

(Bandung: GKPB Fajar Pengharapan, 2014), 11. 
18 Widjaja, “The Vision Is Growing,” 15. 
19 Bambang Widjaja, “Sejarah GKPB Fajar Pengharapan Di Bandung,” in 25th Anniversary GKPB Fajar 

Pengharapan Bandung (Bandung: GKPB Fajar Pengharapan, 2014), 15–17. 
20 Widjaja, “Sejarah GKPB Fajar Pengharapan Di Bandung.” 
21 Bambang Widjaja, “Perjalanan Babak Pertama Jemaat Fajar Pengharapan,” in 25th Anniversary GKPB 

Fajar Pengharapan Bandung (Bandung: GKPB Fajar Pengharapan, 2014), 35. 
22 Widjaja, “Sejarah GKPB Fajar Pengharapan Di Bandung,” 16. 
23 Widjaja, “Sejarah GKPB Fajar Pengharapan Di Bandung,” 17. 
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Media Analog: Radio dimulai sejak tahun 2002 

Radio menjadi salah satu media masa elektronik yang tertua yang dipakai oleh gereja, 

lembaga misi untuk mewartakan Injil. Sejak awal tahun 1920-an, media massa elektronik mulai 

berkembang pesat dan memainkan peran penting dalam menyebarkan informasi. Radio menjadi salah 

satu bentuk media elektronik pertama yang digunakan secara luas, memungkinkan berita dan hiburan 

menjangkau masyarakat dengan cara yang belum pernah terjadi sebelumnya. 

Perkembangan teknologi kemudian membawa munculnya televisi, yang semakin mengubah 

cara orang menerima informasi dan hiburan. Dari sana, media elektronik terus berkembang dengan 

hadirnya internet, yang merevolusi komunikasi dan akses informasi. 

GKPB Fajar Pengharapan sejak tahun 2002 sudah mulai memanfaatkan media radio untuk 

menyebarkan nilai-nilai Kristen yang diyakininya. Bekerja sama dengan dua radio Kristen di 

Bandung yaitu Radio Maestro dan Radio Chevy. Program acara yang dikembangkan adalah: (1) New 

Beginning, yaitu siaran khotbah oleh para gembala GKPB Fajar Pengharapan (2) Siaran ulang 

khotbah Petrus Nawawi dan Bambang H. Widjaja. (3) Pada tahun 2004 mengembangkan program 

Living Word, yaitu membaca Alkitab secara penuh selama satu tahun oleh Bambang H. Widjaja. (4) 

Pada tahun 2007 membuat program Walking with Jesus Every Day yang membahas kehidupan Yesus 

di seluruh Kitab Injil oleh Bambang H. Widjaja. (5) Pada tahun 2016 membuat program Streams of 

Living Water yang membahas Kitab Mazmur oleh Bambang H. Widjaja. 

 

Media Digital: Media Internet yang dimulai sejak 2014 

Pada tahun 2014 GKPB Fajar Pengharapan mulai me-launching website 

www.fajarpengharapan.net. Namun fungsi website tersebut masih sebagai informasi kegiatan gereja. 

Website www.fajarpengharapan.net ditujukan sebagai pengganti warta jemaat yang diterbitkan 

secara hardcopy (cetak). Penggantian warta jemaat cetak dilakukan secara bertahap. Warta jemaat 

cetak diganti dengan cetakan satu lembar ukuran A5 yang berisi informasi kegiatan gereja, dan secara 

bertahap dikurangi jumlahnya. Baru pada tahun 2016 Warta jemaat cetak dihentikan sepenuhnya. 
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Gambar 01 

Warta Jemaat Digital 

 

Sebelum pandemi Covid-19, yaitu pada tahun 2016, GKPB Fajar Pengharapan sudah mulai 

membuat program live streaming ibadah melalui website www.fajarpengharapan.net. Program live 

streaming ini hanya disiarkan pada hari Minggu dan hanya untuk ibadah umum. 

 

 
 

Gambar 02 

Live streaming via website www.fajarpengharapan.net 

 

 

Pada tahun 2016 GKPB Fajar Pengharapan secara khusus membuat Apps melalui operating 

system Android dan iOS, sehingga warta jemaat secara digital menjadi lebih mudah diakses. Hal ini 

dilaksanakan secara bertahap setelah dilakukan survei kepada jemaat yang hasilnya 90% jemaat 

memiliki perangkat selular, sehingga warta jemaat dapat dialihkan ke digital. 
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Dari tahun 2018 sampai tahun 2020 sebelum Covid-19 terdapat penambahan website 

onlinechurch.fajarpengharapan.net, yang secara khusus memuat siaran ibadah, baik siaran live 

streaming pada hari Sabtu sore dan Minggu maupun siaran ulang dari hari Senin sampai Sabtu pukul 

13.00.  

Pada rentang tahun ini juga mulai dibuat website dan aplikasi untuk ibadah harian. Ibadah 

harian merupakan program ibadah yang dapat dilaksanakan oleh jemaat secara pribadi pada pagi, 

siang dan malam di setiap harinya. Pada tahun 2019 Ibadah Harian dalam bentuk audio mulai 

disiapkan dan dapat diakses melalui website dan aplikasi Ibadah Harian. Pada 2020 buku Ibadah 

Harian dicetak untuk melengkapi website dan aplikasi Ibadah Harian yang telah di-launching 

sebelumnya.  

 

 
 

Gambar 03 

Ibadah Harian Online 
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Gambar 04 

Ibadah Harian Cetak 

 

 

Pelaksanaan Kegiatan Ibadah Sebelum, Semasa dan Sesudah Pandemi  

Melaksanakan Ibadah Minggu GKPB Fajar Pengharapan sebelum, semasa, dan sesudah 

pandemi mengalami berbagai tantangan. 

 

Pra-pandemi 

GKPB Fajar Pengharapan mempunyai beberapa tempat untuk menyelenggarakan ibadah 

Minggu yang disebut satelit. Ada lima satelit sebelum pandemi yaitu Satelit Pasirkoja yang berlokasi 

di Jl. Pasirkoja No. 58, dengan lima kali ibadah, Satelit Bandung Trade Center (BTC) yang berlokasi 

di Jl. Dr. Djunjunan No. 143-149, dengan tiga kali ibadah, Satelit Lembang yang berlokasi di Jl. 

Karmel 1 No. 108B, dengan satu kali ibadah, Satelit Cimahi yang berlokasi di Gedung Sasana 

Nunggal Bhakti Jl. Gatot Subroto, Cimahi, dengan satu kali ibadah, dan Satelit Kopo yang berlokasi 

di Kopo Square, Jl. Kopo Bihbul No. 45, dengan dua kali ibadah. Sebelum tahun 2020 khususnya di 

Satelit Pasirkoja sudah dilaksanakan ibadah secara live streaming pada hari Sabtu sore dan Minggu. 

 

Masa Pandemi 

Ketika Pandemi mulai merebak dan pemerintah mengeluarkan Pemberlakuan Pembatasan 

Kegiatan Masyarakat (disingkat dengan PPKM), GKPB Fajar Pengharapan mengalihkan ibadah 

onsite menjadi ibadah online secara sepenuhnya. GKPB Fajar Pengharapan menjadi pelopor dalam 

membuat kesepakatan untuk mengalihkan ibadah menjadi secara online. 
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Gambar 05 

Kesepakatan Gereja-gereja di Bandung 

 

Pada tanggal 22 Maret 2020 dilaksanakan ibadah online untuk Youth dan Children perdana. 

Pada bulan April 2020 GKPB Fajar Pengharapan menambah akses dalam menyelenggarakan ibadah 

secara online melalui YouTube dengan nama “Fajar Pengharapan - Secondary Chanel.” Pada bulan 

Mei 2020 ibadah umum ditambah dengan ibadah khusus untuk kaum muda, dengan nama Fusion. Di 

dalam Ibadah Fusion pujiannya dibuat berbeda, dan lebih cenderung ke genre anak muda, serta lebih 

banyak menggunakan lagu-lagu berbahasa Inggris. 

Sehingga pada tanggal 6 Juni 2020 GKPB Fajar Pengharapan menyelenggarakan enam ibadah 

online (Main Worship Service, Fusion, Radiance, Campus Connection, StarKids, MyStar). Pada 

bulan Agustus 2020 secara resmi GKPB Fajar Pengharapan menyatakan dirinya sebagai Phygital 

Church. Perubahan ini juga disertai dengan pembuatan Logo Fajar Pengharapan dengan title Phygital 

Church. 

 

 
 

Gambar 06 

Program GKPB Fajar Pengharapan Hybrid 
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Untuk memfasilitasi jemaat yang berusia lanjut, maka pada bulan November 2020 mulai 

diaktifkan siaran ibadah melalui Radio Maestro. Sehingga jemaat yang tidak memiliki gawai dapat 

mengikuti ibadah secara online. 

 

Post-Pandemi 

Pada tanggal 7 November 2021 mulai dilaksanakan kembali ibadah secara onsite perdana 

setelah pandemi di Satelit Bandung Utara dengan mengikuti standar protokol kesehatan. Pada 

tanggal 5 Desember 2021 dibuka juga ibadah onsite perdana setelah pandemi di Satelit Kopo.  

Pada tanggal 19 Desember 2021 diadakan ibadah Natal onsite di Satelit Bandung Utara 

dengan mengikuti standar protokol kesehatan dan dibatasi jumlah jemaat yang menghadirinya. Pada 

tanggal 25 Desember 2021 diadakan Ibadah Natal onsite di Satelit Kopo, dan pada tanggal 26 

Desember 2021 diadakan Ibadah Natal onsite di Satelit Pasirkoja, sekaligus ini menjadi ibadah onsite 

perdana setelah pandemi di Satelit Pasirkoja. 

Pada tanggal 9 Januari 2022 Ibadah onsite di Satelit Pasirkoja mulai dilaksanakan sebanyak 

dua kali ibadah. Pada tanggal 6 Juni 2022 ibadah onsite di Satelit Pasirkoja dilaksanakan sebanyak 

tiga kali ibadah.  

Selain menyelenggarakan ibadah online, selama pandemi Covid-19 GKPB Fajar Pengharapan 

juga menyelenggarakan acara-acara seperti seminar online melalui Zoom (Percakapan Pastoral 

tentang Covid-19 yang berkaitan dengan kesehatan, ekonomi, pendidikan, relasi, keamanan, dll.), 

pertemuan doa secara online (Doa Malam setiap hari Senin, Doa Pagi setiap hari Sabtu, Doa 

Kontemplatif setiap hari Kamis), pertemuan kelompok-kelompok pelayanan secara online, 

diantaranya Pertemuan VMM-Vibrant Men’s Ministry (pelayanan khusus untuk kaum laki-laki), 

SHINE (pelayanan khusus untuk kaum perempuan), Happy Hearts Ministry (pertemuan khusus 

untuk kaum lansia), pelaksanaan kelas pemuridan, yaitu Dasar Kekristenan dan Hidup Berjemaat. 

 

 

KESIMPULAN 

 

GKPB Fajar Pengharapan sangat progresif dalam mengikuti perkembangan dinamika zaman 

termasuk dalam perkembangan teknologi komunikasi. Salah satu penentu progresivitas GKPB Fajar 

Pengharapan terletak pada pemimpin GKPB Fajar Pengharapan. Sebelum Covid-19 GKPB Fajar 

Pengharapan sudah mulai beralih dari teknologi komunikasi konvensional ke teknologi digital. 

Pelayanan digital menjadi semakin meningkat pada era Covid-19 dan terus diterapkan pada masa 

post-covid 19. 
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